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ABSTRACT 

The development of smart villages is not only focused on the application of advanced technology in a 

village, but also on changing the state of the village for the better and prosperous by utilizing existing 

resources in a sustainable manner. In general, rural communities will be greatly helped in developing 

creativity and innovation by advances in information and communication technology, without 

distinguishing them from urban communities. Villages are considered smart when they use information 

technology to improve their quality of life, efficiency and competitiveness in economic, social and 

environmental terms (Ramesh, 2018). This research aims to find formulations that can be used to 

communicate and support policies in the development of smart villages in villages in Indonesia. The 

smart village concept was created by the government to improve the ability of villages and their 

communities by using information technology to manage various local resources so as to improve the 

village economy and improve the welfare of its citizens.  
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ABSTRAK 

Pengembangan smart village tidak hanya terfokus pada penerapan teknologi canggih di suatu desa, 

tetapi juga pada perubahan keadaan desa menjadi lebih baik dan sejahtera dengan memanfaatkan 

sumber daya yang ada secara berkelanjutan. Secara umum, masyarakat di pedesaan akan sangat 

terbantu dalam mengembangkan kreativitas dan inovasi oleh kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi, tanpa membedakan mereka dari masyarakat perkotaan. Desa dianggap cerdas apabila 

mereka menggunakan teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas hidup, efisiensi, dan daya saing 

dalam hal ekonomi, sosial, dan lingkungan (Ramesh, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 

formulasi yang dapat digunakan untuk berkomunikasi dan mendukung kebijakan dalam pengembangan 

smart village yang ada di desa-desa di Indonesia. Konsep smart village diciptakan oleh pemerintah 

untuk meningkatkan kemampuan desa dan masyarakatnya dengan menggunakan teknologi informasi 

untuk mengelola berbagai sumber daya lokal sehingga meningkatkan ekonomi desa dan meningkatkan 

kesejahteraan warganya.  

Kata kunci: Smart Village, Komunikasi dan Advokasi Kebijakan 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan sebuah negara dengan banyak kepulauan yang dipimpin oleh pemerintahan 

pusat ke pemerintah daerah. Dalam menjalankan fungsi pemerintahan, tentunya setiap wilayah 

memerlukan adanya pengelolaan untuk kemajuan dan perbaikan wilayahnya. (Hendriyani & Suartini,  

2019).   Suatu upaya atau kumpulan tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki 

keadaan disebut pembangunan. Meskipun tujuan pembangunan adalah untuk dapat menciptakan 

masyarakat yang adil, makmur, dan memiliki kesejahteraan materiil dan spiritual yang baik, fokus 

pembangunan Indonesia seharusnya berpusat pada pembangunan desa (Huda et al., 2020). Pedesaan 

Indonesia adalah salah satu bentuk pembangunan daerah.  

Menurut Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, desa adalah kesatuan masyarakat 

hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur urusan pemerintahan, 
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kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak 

tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik. 

Pemerintah desa, yang telah berkembang dalam berbagai bentuk, harus dilindungi dan diberdayakan 

untuk menjadi kuat, maju, mandiri, dan demokratis. Ini dilakukan agar mereka dapat menciptakan 

landasan yang kuat untuk pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan masyarakat yang adil, 

makmur, dan sejahtera (Mutaqqin, 2023).  

Desa berada di garis depan pemerintah dalam menetapkan kebijakan dan kemajuan nasional. 

Untuk alasan ini, peningkatan kapasitas pedesaan harus diprioritaskan. Penting bagi pemerintah untuk 

menjadikan pedesaan sebagai pusat infrastruktur, pembangunan manusia, ekonomi, dan sosial (Huda et 

al., 2020). Pada akhirnya, semangat untuk membangun desa melalui program-program desa yang 

inovatif ini memicu munculnya model pembangunan desa yang berbasis konsep smart village. 

Disruption, lebih dari sekedar disruption to the institution. Ini adalah kesempatan untuk inovasi 

(Ohoitimur, 2018). Konsep kota pintar pertama kali muncul di Indonesia (Subekti & Damayanti 2019).  

Desa Digital berfungsi sebagai katalisator untuk meningkatkan pelayanan publik ekonomi desa 

dengan menerapkan sistem pelayanan pemerintah, pelayanan masyarakat, dan pemberdayaan 

masyarakat yang berbasis teknologi informasi (Irzharsyah et al., 2022). Desa pintar adalah konsep yang 

menekankan bahwa masyarakat desa dapat mengatasi masalah di daerah mereka dengan memanfaatkan 

sumber daya yang mereka miliki secara cerdas, bijak, dan efisien sambil mengangkat norma dan adat 

istiadat budaya lokal (Haniyuhana, 2023).  

Smart village adalah konsep yang dikembangkan pemerintah dalam mengembangkan kapasitas 

pemerintah desa dan masyarakat melalui pemanfaatan teknologi informasi untuk mengelola berbagai 

sumber daya lokal untuk mengembangkan ekonomi desa serta mensejahterakan warganya. Smart 

village merupakan sebuah pengembangan dari konsep smart city yang diaplikasikan pada wilayah 

pedesaan agar desa dapat menyelesaikan permasalahannya dengan cerdas. Smart village digagas untuk 

memanfaatkan teknologi informasi bagi masyarakat pedesaan sebagai upaya untuk mengedukasi 

masyarakat lokal tentang pentingnya teknologi informasi dan komunikasi di era digital. Tidak hanya 

berfokus pada kecanggihan teknologi di suatu desa saja smart village juga diharapkan dapat mengubah 

kondisi masyarakat menuju keadaan yang lebih baik dan sejahtera, menumbuhkan kesadaran di 

masyarakat akan pentingnya sebuah inovasi dalam usaha kecil yang berpotensi menciptakan 

kewirausahaan, meningkatkan partisipasi masyarakat di desa serta meningkatkan kualitas pelayanan 

di desa (Laksono, Chawa, and Yuliati 2020). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam studi literatur karena hanya akan 

berfokus pada identifikasi secara objektif daripada mempelajari dan menganalisis struktur sosial 

masyarakat di balik lapisan permukaan yang ditampilkan. Dengan menggunakan studi komunikasi dan 

advokasi kebijakan, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi proses pembuatan strategi 

pengembangan smart village. Secara filosofis, metode penelitian adalah bagian dari ilmu pengetahuan 

yang mempelajari cara mencari kebenaran. Metodologi penelitian mencakup semua tindakan yang 

dilakukan selama proses penelitian, dari awal hingga akhir. Dalam melakukan penelitian ini, penulis 

berusaha untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan menyeluruh tentang peraturan 

perundangundangan dan peraturan pelaksanaannya. Mereka juga ingin mendapatkan referensi lain 

yang terkait dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengembangan Smart Village 

Konsep Smart Village diciptakan oleh pemerintah untuk meningkatkan kemampuan desa dan 

masyarakatnya dengan menggunakan teknologi informasi untuk mengelola berbagai sumber daya 

lokal. Tujuan dari konsep ini adalah untuk meningkatkan ekonomi desa dan kesejahteraan warganya. 

(Nuraini et al,.2021). Konsep desa pintar membahas banyak vertikal kehidupan pedesaan, melibatkan 

banyak pemangku kepentingan, dan harus mandiri. Pertanian, pendidikan, kesehatan, energi, air, dan 

pengelolaan limbah, tata kelola adalah vertikal kehidupan desa yang penting untuk mencapai 
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pembangunan berkelanjutan (Degada et. al,.2021). 

Fokus Grup Diskusi (FGD) membahas praktik pengelolaan pelayanan berbasis digital dengan 

pendekatan komunikasi dan advokasi kebijakan kepada masyarakat pada dasarnya betapa pentingnya 

pelayanan publik berbasis digital di era sekarang. Menurut gagasan ini, setiap orang harus memiliki 

kemampuan dan peluang untuk berdiri sendiri. Dalam konteks ini, konsep komunikasi dianggap sebagai 

pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pelayanan publik di masa sekarang. Misalnya, partisipasi 

masyarakat sebagai sarana untuk pemerintahan yang baik, yang menghindari kesalahpahaman, dan 

menciptakan sistem akuntabilitas yang kuat untuk masyarakat. Keterbukaan dan partisipasi masyarakat 

dalam mengawasi setiap perlindungan fisik dan non-fisik menentukan nilai konsep ini (Izharsyah et al., 

2022). 

Berdasarkan konsep "ekonomi pintar", yang merupakan suatu konsep tata kelola ekonomi yang 

didasarkan pada penggunaan teknologi komunikasi dan informasi. Untuk mengatasi tantangan era 

disrupsi yang menuntut tingkat adaptasi yang cepat, ekonomi pintar berusaha untuk membangun 

ekosistem perekonomian di tempat-tempat tertentu, terutama di daerah pedesaan. Era disrupsi ekonomi 

adalah ketika masyarakat beralih dari aktivitas ekonomi di dunia nyata ke dunia virtual (Lasmawan 

2019). 

Fungsi pemerintah desa termasuk pembangunan desa. Kewenangan untuk mengelola 

pembangunan telah beralih dari pemerintah daerah ke pemerintah desa sejak Undang-Undang Nomor 

6 Tahun 2014 tentang Desa berlaku. Selama proses pembangunan desa, penggunaan teknologi 

informasi menjadi penting dan merupakan bagian penting dari keberhasilan proyek tersebut. Teknologi 

informasi tidak hanya menjadi alat yang memudahkan proses penyusunan dan pelaksanaan 

pembangunan desa, tetapi juga menjadi tempat di mana berbagai pemangku kepentingan dapat 

berkumpul untuk membuat kebijakan pembandaran desa yang selaras.  

Selain itu, konsep smart village sangat penting untuk keberhasilan karena pendidikan dan 

pengembangan keterampilan meningkatkan pengetahuan masyarakat desa. Dengan smart village ini, 

tugas pemerintah desa akan lebih efisien dan dapat mengelola sumber daya desanya secara sustainable 

dan efisien. Pusat pelaksanaan smart village berada di kantor desa atau balai desa, sehingga mereka 

akan terus didatangi oleh masyarakat, meningkatkan hubungan antara pemerintah desa dan warganya. 

Kantor desa atau balai desa juga dapat berfungsi sebagai rumah kreatif warga atau menjadi tempat 

citizen sourcing, di mana masyarakat dapat memberikan ide atau inovasi mereka. 

Beberapa komponen penunjang smart village yang disampaikan oleh Sutriadi (2018) dapat 

diuraikan sebagai berikut:  

1) Integritas komunitas. Kesediaan masyarakat sebagai sumber daya manusia di pedesaan untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dan mendorong perubahan untuk mencapai kualitas hidup 

yang lebih baik.  

2) Sejarah dan budaya. Sejarah dan budaya pedesaan sebagai pertimbangan dalam pengembangan 

pembangunan berbasis pengetahuan 

3) Konteks ruang dari perspektif pembangunan kota dan regional. Perdesaan sebagai bagian dari 

sistem tata ruang nasional dan regional. 

4) Sektor ekonomi primer dan sekunder yang dapat membantu hubungan harmonis dengan sektor 

tersier dan seperempat wilayah pertumbuhan, yang juga dikenal sebagai kota. 

5) Ketersediaan teknologi bergantung pada bagaimana ruang pedesaan berfungsi dalam konteks 

regional, termasuk sumber daya pedesaan tertentu yang harus dipromosikan untuk menjamin 

hubungan antara perkotaan dan pedesaan. Konsep cerdas juga mendorong pedesaan yang 

tangguh dan berkelanjutan. 

6) Efek teknologi, sinergi fisik, dan pembangunan Sistem telekomunikasi pedesaan dan 

infrastruktur fisik bekerja sama, menghasilkan efek substitusi. Arus virtual pedesaan, atau 

Effect Generation, dapat menggantikan dan memfasilitasi aliran fisik pedesaan yang terbatas. 

Dengan adanya sinergi antara infrastruktur fisik dan telekomunikasi seiring dengan 

pertumbuhan kegiatan ekonomi di daerah perdesaan, daerah perdesaan akan menjadi lebih 

berkelanjutan dan berdaya saing. Jaringan fisik pedesaan, yang mencakup jalan, kereta api, air, 

energi, dan irigasi, akan lebih memadai untuk memastikan konektivitas desa-kota. 
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7) Prosedur teknik dan politik yang inventif untuk mengintegrasikan kebijakan pedesaan ke dalam 

tindakan kolektif pedesaan untuk meningkatkan kondisi pedesaan. juga para pemangku 

kepentingan. Dalam konteks pedesaan, mempromosikan partisipasi dan kerja sama di antara 

para aktor pembangunan. 

 

 

Model Smart Village  

Pengembangan model desa pintar tidak hanya disusun dari kajian pustaka pada penelitian- 

penelitian sebelumnya, tetapi perlu adanya regulasi yang mendukung implementasinya. Model smart 

village terdiri dari enam dimensi (Aziiza, 2020): 

1) Tata Kelola, dimensi ini mengacu pada mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif, 

efisien, komunikatif, dan inovatif. Dimensi ini difokuskan pada pengembangan tata kelola 

pemerintahan yang baik dalam tata kelola internal dan antar desa. Pemerintah memainkan 

peran penting dalam dimensi ini karena ia memiliki tugas untuk memberikan pelayanan 

publik yang baik (Mishbah et al,.2018). 

2) Teknologi, layanan publik melibatkan penggunaan TIK untuk memberikan layanan kepada 

publik. Transparansi publik mencakup keterbukaan informasi dan transparansi keuangan. 

Dalam tata kelola pemerintahan desa, peran penting kepala desa sangat dibutuhkan sebagai 

pengambil keputusan. Kepemimpinan, kepala desa berperan dalam mendorong interaksi 

masyarakat dan berkoordinasi dengan berbagai lembaga. Interaksi masyarakat diwujudkan 

dalam partisipasi publik dalam pengambilan keputusan kebijakan di tingkat desa (Santoso et 

al,.2019). Selama ini penggunaan TIK masih berupa media pengumpulan dan promosi 

informasi. Belum ada integrasi terkait sistem pengelolaan desa wisata seperti pengelolaan 

homestay dan tempat wisata, jumlah kunjungan, tinjauan kebutuhan pokok wisatawan, 

tinjauan dari pemerintah dan pembangunan infrastruktur pengembangan pariwisata 

(Rudwiarti et al,.2021). 

3) Sumberdaya, adalah sumber daya desa yang terdiri dari sumber daya alam, air dan energi, 

manusia, ekonomi, serta infrastruktur. Dalam aspek sumber daya manusia, ada beberapa hal 

penting yang harus mendapat perhatian seperti pendidikan yang diharapkan dapat menjadi 

dorongan smart village (Ella & Andari, 2018). 

4) Layanan Desa, pelayanan dasar desa merupakan pelayanan utama yang diberikan kepada 

masyarakat desa seperti pelayanan pendidikan dan kesehatan (Ella & Andari, 2018). 

5) Kehidupan, smart living berkaitan dengan kualitas hidup seperti kondisi kesehatan, kualitas 

tempat tinggal, fasilitas pendidikan, kohesi sosial. Kualitas Hidup cerdas mendukung 

komunitas sipil dan inklusi sosial di desa (sutriSantoso et al,.2019). 

6) Pariwisata, yang diusulkan sebagai salah satu dimensi yang dibahas dalam usulan model desa 

pintar. Pariwisata adalah pengembangan pariwisata dan promosi desa. Perkembangan 

pariwisata membawa peluang baru pekerjaan, infrastruktur, dan koneksi sosial yang lebih 

hidup ke daerah tersebut. (Mishbah, 2018). 

 

KESIMPULAN 

Konsep desa pintar harus mandiri, mencakup berbagai aspek kehidupan pedesaan dan melibatkan 

banyak pemangku kepentingan. Sistem telekomunikasi pedesaan dan infrastruktur fisik bekerja sama, 

menghasilkan efek substitusi. Untuk membangun smart village, strategi pengelolaan pelayanan berbasis 

digital harus diterapkan melalui pendekatan komunikasi dan advokasi kebijakan. Menurut gagasan ini, 

setiap orang harus memiliki kemampuan dan peluang untuk berdiri sendiri. Dalam konteks ini, konsep 

komunikasi dianggap sebagai pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pelayanan publik di masa 

sekarang. Misalnya, partisipasi masyarakat sebagai sarana untuk pemerintahan yang baik, yang 

menghindari kesalahpahaman, dan menciptakan sistem akuntabilitas yang kuat untuk masyarakat. 

Selain itu, pengembangannya membutuhkan dukungan dari ekonomi pintar dan pemerintahan pintar. 

Untuk mendukung strategi ini, model desa pintar terdiri dari enam dimensi: tata kelola, teknologi, 

sumber daya, layanan desa, hidup pintar, dan pariwisata. Dengan smart village ini, tugas pemerintah 
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desa akan lebih efisien dan dapat mengelola sumber daya desanya secara sustainable dan efisien. 
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